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Abstrak

Tujuan dalam studi ini adalah guna (1) mengetahui pengembangan perangkat
belajar dengan basis e-learning dan aplikasi google classroom pada matakuliah elektronika
daya di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar, (2) mengetahui taraf kelayaakan perangkat belajar pada matakuliah elektronika
daya basis e-learning dan aplikasi Google Classroom di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika Universitas Negeri Makassar, (3) mengetahui respon mahasiswa terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan pada mata kuliah elektronika daya di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri Makassar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development) yang
bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk. Desain pengembangan
mengacu pada model pengembangan 4D yang kemudian diubah guna menyesuaikan
rumusan dan tujuan dari studi yang akan diperoleh, sehingga acuan studi ini meliputi
define, design, dan development. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
pengembangan media pembelajaran mata kuliah elektronika daya dengan hasil penelitian
angket ahli media memperoleh rerata 84,78% berada pada kategori sangat layak, dan hasil
respon mahasiswa didapatkan rerata sebesar 90,30% berada pada kategori sangat layak.
Validator-validator adalah dosen ahli yang telah dipilih oleh Ketua Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika FT-UNM, untuk itu disarankan perangkat pembelajaran berupa media
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran mata kuliah
elektronika daya.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Classroom, Elektronika Daya
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan pesatnya teknologi
maka pendidik di tuntut untuk membentuk
kegiatan belajar mengajar yang interaktif
salah satunya ialah menggunakan media
pembelajaran  dengan memanfaatkan
teknologi komputer dan internet. Media
pembelajaran yang interaktif akan membuat
peserta didik menjadi tidak bosan dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran
berbasis E-learnimg dengan menggunakan
aplikasi google classroom. E-learning
dengan menggunakan aplikasi google
classroom ini merupakan suatu cara baru
dalam proses belajar mengajar yang
menggunakan media elektronik khususnya
internet sebagai sistem pembelajaran yang
dituangkan dengan menggunakan aplikasi
google classroom yang bertujuan untuk
membantu dosen dan mahasiswa apabila
kedua hal tersebut berhalangan,
mengorganisasi kelas serta berkomunikasi
dengan mahasiswa tanpa harus terikat
dengan jadwal kuliah di kelas.

Mata kuliah  elektronika daya
merupakan matakuliah yang memiliki peran
penting di jurusan elektronika, karena
merupakan matakuliah wajibyang terdapat
dalam konsentrasi elektronika industri yang
didalamnya menyangkut teori tentang alat
perindustrian yang berkaitan dengan sistem
penggerak. Menurut uraian tersebut, penulis
kemudian  melakukan  studi  tentang
pengembangan media  pembelajaran,
sehingga bias diringkas dalam bentuk skripsi
dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Mata Kuliah Elektronika
Daya Berbasis Google Classroom Pada

Jurusan Teknik Elektronika Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dikemukakan, maka jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan yang menghasilkan
produk berupa media pembelajaran. Metode
penelitian dan pengembangan merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji  keefektifan  produk  tersebut
(Sugiyono, 2013: 297). Pada penelitian ini,
peneliti mengembangkan media
pembelajaranberbasis E-Learning

dengan menggunakan media
pembelajaran Google Classroom. Prosedur
penelitian ~ ini  mengadaptasi model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat
tahapan, yaitu: define, design, development,
dan disseminate. Model 4D dipilih dengan
alasan (a) tahapan-tahapan
pengembangannya sederhana dan mudah
untuk dilaksanakan, (b) tahapan setiap
langkahnya tersusun secara sistematis dan
terperinci sehingga dalam pelaksanaannya
dapat dikontroldengan baik.

Prosedur  penelitian merupakan
langkah-langkah yang ditempuh untuk
menjawab  permasalahan  yang telah
diuraikan sebelumnya pada bab 1. Dalam
penelitian ini, peneliti akan memodifikasi
model pengembangan 4D sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian
ini. Prosedur pengembangan 4D terdiri dari
empat tahap, akan tetapi dalam pelaksanaan
peneliti hanya sampai pada tahap ke 3
(pengembangan), diantaranya  sebagai

berikut:
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

a. Analisis kebutuhan Media Peneliti
menganalisis  kebutuhan  media
dengan melakukan wawancara
terhadap dosen  mata kuliah
elektronika daya dan analisis
karakteristik mahasiswa yang akan
menjadi sasaran pengguna media
pembelajaran online google
classroom.

b. Studi literature
Peneliti menganalisis Silabus, RPS,
Kontrak  Kuliah  dan  materi
Pembelajaran mata kuliah
elektronika daya yang akan dimuat
dalam media pembelajaran online
google classroom.

. Tahap Perancangan (Design)
Berdasarkan hasil analisis, tahap

yang akan dilakukan selanjutnya adalah
perancangan produk yang meliputi:

a. Pembuatan flowchart tahap
perancangan  media.  Flowchart
merupakan bagan yang terdiri dari
simbol-simbol tertentu yang
menunjukkan langkah- langkah suatu
program.

b. Penyusunan materi dan evaluasi
materi. Penyesuaian isi materi dalam
media disesuaikan dengan buku yang
telah dikembangkan  peneliti
sebelumnya  dan  mengarahkan
mahasiswa tertarik pada proses
pembelajaran. Materi disajikan dalam
bentuk file presentasi Power Point,
masing- masing Bab pembahasan
disajikan dalam 1 file power point.
Kemudian untuk evaluasi materi
disajikan dalam bentuktes Essay.

c. Pembuatan kelas mata kuliah
elektronika daya. Pada tahap ini,

peneliti memulai dengan membuat
akun Gmail Pengajar. Selanjutnya
akun gmail tersebut digunakan dalam
membuat akun Pengajar pada media
Google Classroom kemudian
membuka  kelas mata  kuliah
elektronika daya pada media Google
Classroom.

d. Pembuatan kisi-Kisi instrumen angket

penilaian kelayakan media.Kisi-kKisi
instrumen disusun ke dalam bentuk
angket (kuesioner). Angket terdiri dari
beberapa kolom isian yangdiberi tanda
checklist (V)  untuk  setiap
indikatornya.  Angket  (kuesioner)
terdiri dari dua macam angket yang
akan divalidasi oleh Ahli Media, dan
uji  coba terhadap  mahasiswa.
Instrument Penilaian media dirujuk
dari Rohmad (2013)

3. Tahap Pengembangan(Development)

a. Pembuatan produk

Media pembelajaran online dibuat
menggunakan rangkaian yang telah
dipersiapkan pada tahap desain dan
telah dirancang untuk menjadi suatu
kesatuan yang utuh. Tahap ini,
peneliti memasukkan seluruh Materi
yang telah didesain beserta soal
evaluasi tiap-tiap Babnya.

b. Validasi produk oleh Ahli Medial
Produk awal akan divalidasi olehahli
media pertama dan akan
menghasilkan saran, komentar, dan
masukkan sebagai acuan untuk
melakukan revisi.

c. Revisi produk 1
Produk direvisi sesuai dengan saran
dan komentar ahli media. Kemudian
kembali di validasi oleh Ahli media
I. Apabila masih terdapat koreksi,
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produk kembali di revisi. Jika tidak
validasi dilanjutkan ke Ahli media
kedua.

. Validasi produk oleh ahli media Il
Kelanjutan validasi produk setelah
adanya revisi dari ahli media
pertama adalah validasi produk oleh
ahli  media kedua yang akan
menghasilkan saran, komentar dan
masukan sebagai acuan untuk
melakukan revisi produk I1.

. Revisi produk 11

Berdasarkan koreksi dari ahli media
kedua, maka produk ini kembali di
revisi. Kemudian kembali di
validasi oleh Ahli media Il. Apabila
masih terdapat koreksi, produk
kembali di revisi. Namun Jika telah
dinyatakan layak, maka penelitian
dilanjutkan terhadap mahasiswa
untuk uji coba produk.

. Ujicoba terhadap mahasiswa

Pada tahap ini mediakan diuji
cobakan kepada mahasiswa Jurusan
Pendidikan  Teknik  Elektronika
dengan membuat uji kelompok
kecil yang terdiri dari 6 orang
mahasiswa yang mempelajari mata
kuliah elektronika daya. Setelah uji
coba terhadap mahasiswa,
dilakukan pengambilan data
tanggapan mahasiswa terhadap
media yang telah dibuat
menggunakan instrumen yang telah
divalidasi. Apabila terdapat saran
dan masukan dalam
pengimplementasian media, maka
penelitiakan ~ mempertimbangkan

adanya revisi produk tahap Il
dengan saran dari validator pada
tahap sebelumnya.
g. Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian
diolah  dan  dianalisis  untuk
mengetahui  kualitas dari produk
yang dikembangkan.
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Gambar 1.1

Prosedur Pengembangan

HASIL PENELITIAN

Data hasil uji kelayakan media oleh
Ahli media terdiri dari tiga aspek kelayakan
meliputi elemen visual, elemen verbal, dan
pola desain. Berdasarkan tabel hasil
penilaian dari dua orang ahli media, aspek
yang mendapatkan nilai tertinggi adalah
aspek pola desain, yaitu sebesar 85,93%
(sangat layak), disusul dengan aspek elemen
verbal sebesar 84,37% (sangat layak), yang

35



JETC, Volume 16, Nomor 1, Jun 2021

terakhir adalah aspek elemen visual dengan
persentase sebesar 83,92% dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan data dari kedua
ahli media tentang kelayakan media yang
telah dikembangkan, maka persentase rata-
rata diperolen sebesar 84.78% dan
diinterpretasikan dalam kategori sangat
layak. Selanjutnya, telah dilakukan ujicoba
terhadap mahasiswa untuk memperoleh
respon penggunaan media yang telah
dikembangkan.

Aspek yang di ujicobakan terhadap
mahasiswa meliputi aspek penyajian materi,
tampilan media, dan manfaat. Hasil yang
didapatkan pada aspek penyajian materi
sebesar 90,77% dan termasuk dalam
kategori sangat layak, sedangkan untuk
aspek tampilan media didapatkan persentase
sebesar 90,47% dalam kategori sangat layak,
kemudia aspek manfaat sebesar 88,39% dan
termasuk dalam kategori sangat layak.
Berdasarkan data yang diperoleh pada uji
kelayakan media oleh dua orang ahli media
dan ujicoba terhadap mahasiswa, media
pembelajaran elektronika daya berbasis e-
learning menggunakan media google
classroom dinyatakan dalam kategori sangat
layak untuk digunakan. Rerata nilai dari
ketiga dimensi  penilaian  didapatkan
persentase 90,21%, sehingga perangkat
belajar elektronika daya termasuk dalam
golongan sangat layak sehingga perangkat
belajar ini dapat digunakan sebagai
perangkat  pembelajaran di  Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika. Berikut
disajikan hasil validasi ahli media pertama:

Hasil VValidasi Ahli Media Pertama
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Gambar 1.2
Hasil Validasi Ahli Media Pertama
Berdasarkan tabel 4.1, disimpulkan
bahwa evaluasi dari ahli media kedua dalam
segi elemen visual diperoleh skor 23 &

persentase  kelayakan sebesar 82,14%.
Setelah nilai tersebut diubah ke dalam format
penilaian, didapat kesimpulan bahwa

perangkat belajar ini termasuk dalam
golongan penilaian “sangat layak”. Adapun
dalan segi elemen verbal diperoleh
persentase sebesar 75%, dengan skor 24 dari
32 total skor ideal, sehingga didapat
kesimpulan perangakat yang dikembangkan
termasuk dalam golongan penilaian “layak”.
Adapun dalam segi pola desain didapatkan
persentase 81,25%, dengan skor 26 dari 32
total skor ideal, maka untuk segi pola desain
juga termasuk golongan penilian sangat
layak. Rerata penilaian dari ketiga faktor
penilaian didapatkan persentase 79,34%,
sehingga perangkat belajar elektronika daya
dinyatakan dalam kategori layak dari
penilaian ahli media kedua sehingga bias
dipakai sebagai perangkat belajar di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika. Berikut
disajikan hasil validasi ahli media kedua:
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Hasil VValidasi Ahli Media Kedua
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Gambar 1.3

Hasil Validasi Ahli Media Kedua

Berdasarkan tabel 4.2 data uji coba
pada aspek penyajian materi diperoleh nilai
sebesar 305 dari jumlah skor ideal 336,
sehingga  diperoleh  persentase  segi
penyajian materi 90,77% dan tergolong
“sangat layak”. Adapun aspek tampilan
media, mendapatkan skor 304 dari 336,
sehingga diperoleh sebesar 90,47% dan
tergolong ‘“sangat layak”. Adapun dalam
segi manfaat, mendapatkan skor 99 dari
112, sehingga didapatkan persentase
88,39% dan tergolong “sangat layak”
.Tanggapan mahasiswa terhadap perangkat
belajar tergolong ‘“sangat layak” dengan
rating secara menyeluruh sebesar 90,30%
sehingga media pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai perangkat belajar di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika.
Berikut disajikan diagram batang mengenai
hasil Ujicoba terhadap mahasiswa:

Hasil Uji Coba Mahasiswa

Data Ujicoba Mahasiswa
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Gambar 1.4
Hasil Uji Coba Mahasiswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi diatas, serta
dari rumusan masalah, dapat disimpulkan:

1. Tahapan pengembangan perangkat belajar
elektronika daya  meliputi  model
pengembangan 4D yang memiliki empat
tahap yaitu define, design, development,
dan disseminate. Model ini diubah sesuai
kebutuhan, peneliti hanya sampai di tahap
pengembangan (development) dari empat
tahapan yang ada. Hasil tahap
define/pendefinisian adalah melakukan
studi lapangan dan melakukan studi
literatur. Hasil tahap perancangan ialah
rancangan materi belajar dan rancangan
desain perangakat belajar. Adapun hasil
dari tahap development yakni berupa
desain dan perangkat belajar elektronika
daya.

2. Hasil uji kelayakan pengembangan media
pembelajaran elektronika daya yaitu
menurut  evaluasi ahli media dan
tanggapan dari mahasiswa. Evaluasi ahli
media dalam golongan sangat layak dan
tanggapan mahasiswa dalam golongan
sangat layak. Sehingga media
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pembelajaran  sistem  operasi  ini
dikatakan layak untuk digunakan
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